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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu yang tidak dapat dipisahkan dari hidup 

dan kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana komunitas manusia 

memerlukan pendidikan. Maka dalam pengertian umum, kehidupan dan 

komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktivitas pendidikan di dalamnya. 

Sebab pendidikan secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup manusia.
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Pendidikan tidak sebatas pengembangan intelektualitas manusia, artinya tidak 

hanya meningkatkan kecerdasan, melainkan pengembangan seluruh aspek 

kepribadian manusia. Makna yang lebih hakiki lagi adalah pembinaan akhlak 

manusia guna memiliki kecerdasan membangun kebudayaan masyarakat yang 

lebih baik lagi dan mampu meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Oleh 

karena itu, dalam pendidikan terdapat proses timbal balik antara pendidik, 

anak didik dan ilmu pengetahuan.
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Allah Subhanawata’ala telah mengenalkan diri-Nya sebagai al-rabb 

atau al-murabbi, yaitu sebagai pendidik, dan orang pertama yang didik atau 

diberi pengajaran oleh Allah SWT adalah Nabi Adam as. Al-Qur’an 

menyatakan: 
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Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengeluarkannya kepada malaikat lalu berfirman: 

“sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-

orang yang benar”. (QS. Al-Baqarah (2): 31).
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Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam proses 

pembelajaran. Adanya hasil belajar kita dapat melihat sejauh mana 

perkembangan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya, serta hasil belajar dapat digunakan sebagai acuan keberhasilan 

siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu agar proses pembelajaran 

dapat berhasil, guru harus berperan secara aktif mendorong siswa untuk aktif 

belajar dan memberikan pengalaman belajar yang memadai kepada siswa 

untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Muhibbin Syah yang menyatakan bahwa hasil belajar sangat penting sebagai 

indikator keberhasilan baik bagi seorang guru maupun siswa. Ini berarti 

bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat 

bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika siswa berada 

disekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
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Berdasarkan pada kondisi tersebut maka dalam proses pembelajaran 

guru memegang peranan yang sangat penting untuk menciptakan suatu proses 

pembelajaran yang aktif dan interaktif, karena guru yang berhubungan serta 

berinteraksi langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar. Guru 

juga dituntut untuk terampil dalam merencanakan, melaksanakan dan 
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mengevaluasi proses pembelajaran.
5
 Oleh sebab itu guru harus mampu 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa secara efektif dan efisien. 

Untuk dapat menyampaikan materi pelajaran dengan efektif dan efisien, guru 

perlu mengenal berbagai jenis strategi pembelajaran. Penggunaan strategi 

dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu karena untuk mempermudah 

proses pembelajaran sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang 

optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 24 September 

2016 dengan guru bidang studi kimia di SMA Negeri 1 Kampar yaitu Minarni 

S.Pd, didapatkan informasi bahwa pada saat guru menerangkan materi, ada 

sebagian siswa yaitu siswa kelas XI MIPA tahun ajaran 2015/2016 yang 

kurang memperhatikannya, sehingga apabila diberi tugas tidak semua siswa 

yang bisa mengerjakan tugas tersebut. Ketika siswa ditanya dan diminta 

untuk bertanya tentang materi yang belum dimengerti, ada sebagian siswa 

tidak mau bertanya dan tidak bisa menjawab hal ini dikarenakan siswa 

tersebut malu ataupun takut untuk bertanya langsung kepada guru. Sehingga 

guru merasa kesulitan untuk dapat mengetahui seberapa paham siswa dalam 

materi yang disampaikan. Selain itu masih banyak siswa yang menganggap 

kimia sebagai mata pelajaran yang sulit sehingga berdampak pada rendahnya 

hasil belajar siswa, sehingga masih banyak nilai ulangan harian mereka yang 

rendah, KKM untuk kelas XI MIPA tahun ajaran 2015/ 2016 yaitu 75 dan 
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pada materi koloid hanya sekitar 68% dari 111 siswa yang mampu mencapai 

KKM. Selama ini proses pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga 

siswa lebih terbiasa belajar secara individu dan tidak terbiasa untuk bertanya 

kepada teman mereka untuk saling bertukar pikiran dalam belajar kelompok.  

Salah satu strategi pembelajaran yang diharapkan dapat membiasakan 

siswa untuk saling bertukar pikiran dengan temannya dalam kelompok adalah 

strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW). Strategi Think Talk Write 

(TTW) adalah suatu strategi pembelajaran yang diharapkan dapat menumbuh 

kembangkan kemampuan pemahaman dan komunikasi matematik siswa.
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Strategi yang diperkenalkan oleh Huinker dan Laughin ini pada dasarnya 

dibangun melalui berpikir, berbicara dan menulis.   Alur kemajuan strategi 

Think Talk Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau 

berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya 

berbicara dan membagi ide dengan temannya sebelum menulis.
7
 Kusmawati 

dalam Agus Ardiansyah menyatakan strategi TTW ini dapat menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan berkemaknaan dalam pembelajaran, 

sosial, demokrasi, serta meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar, 

membangkitkan minat dan partisipasi, serta meningkatkan pemahaman dan 

daya ingat.
8
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Berdasarkan data penelitian pengaruh strategi Think Talk Write 

(TTW) yang dilakukan oleh Hilman Nasution, Rena Lestari, Riki Riharji 

Lubis, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa daripada pembelajaran konvensional, dengan rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi yaitu 76,85 daripada kelas kontrol yaitu 60,34,
9
 dan  

penelitian yang dilakukan oleh Yuniar Prasasti, Muzayyinah, Maridi, hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Biologi.
10

 

Serta penelitian yang dilakukan oleh Teti Rizki Novia dan Ersanghono 

Kusumo,  

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) terhadap Hasil Belajar Kimia Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Kampar”. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 

penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah yaitu : 

1. Pengaruh adalah proses, cara perbuatan/menerapkan metode latihan pada 

mata pelajaran yang terkait.
11

 

2. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

(kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor) setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya.
12

 Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kemampuan kognitif berbentuk nilai atau skor yang diperoleh siswa 

setelah mengikuti pembelajaran kimia. 

3. Think Talk Write (TTW) adalah suatu strategi yang diharapkan dapat 

menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman dan komunikasi kimia 

siswa. Pada dasarnya pengetahuan dibangun melalui berfikir, berbicara, 

dan menulis.
13

 

4. Koloid adalah suatu sistem dispersi yang ukuran partikelnya lebih besar 

dari   larutan, tetapi lebih kecil dari suspensi (campuran kasar).
14
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Sebagian siswa tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan materi 

pembelajaran. 

b. Sebagian siswa malu atau takut bertanya dalam proses pembelajaran. 

c. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru. 

d. Siswa lebih terbiasa belajar individu dibandingkan belajar kelompok. 

e. Strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW) belum pernah 

diterapkan dalam pembelajaran kimia di SMAN 1 Kampar. 

2. Batasan Masalah 

 Berhubung Karena luasnya permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah ini dengan hanya 

membahas tentang pengaruh penerapan strategi pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) terhadap aspek hasil belajar siswa kelas XI MIPA tentang 

Koloid Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, dapat dirumuskan apakah terdapat 

pengaruh penerapan strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

terhadap hasil belajar kimia Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap aspek hasil belajar kimia 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Bagi siswa, penerapan strategi pembelajaran Think-Talk-Write 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Bagi guru, penerapan strategi pembelajaran Think-Talk-Write agar 

bisa dijadikan sebagai salah satu strategi pembelajaran. 

c. Bagi sekolah, tindakan dilakukan dalam penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai suatu masukan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan. 

d. Bagi peneliti, menambah wawasan dalam ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan cara berfikir dalam penelitian. 


